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ANALISIS PENGGUNAAN REDUPLIKASI PADA KARANGAN SISWA  
KELAS XII MA MUHAMMADIYAH GANTUNG BELITUNG TIMUR 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan proses reduplikasi pada karangan 
narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur, 2) 
mendeskripikan makna reduplikasi pada karangan narasi siswa kelas XII MA 
Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. Objek penelitian ini berupa 
karangan narasi siswa kelas XII. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik observasi, teknik tes, dokumentasi, dan analisis dokumen. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kesalahan dalam penggunaan reduplikasi 
adalah (1) Proses reduplikasi pada karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah 
Belitung Timur ditemukan ada empat, yaitu (a) pengulangan seluruh terdapat 24 data, 
(b) pengulangan sebagian terdapat 10 data, (c) pengulangan yang berkombinasi dengan 
proses pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan terdapat 4 data, (d) pengulangan 
dengan perubahan fonem terdapat 2 data. (2) Makna reduplikasi pada karangan narasi 
siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur adalah penyampaian 
makna jumlah dan banyanknya suatu imajinasi yang ingin disampaikan oleh siswa. 
Kata Kunci: Reduplikasi, Karangan, Narasi. 
 
Abstract 
This study aims to 1) describe the reduplication process in the narrative essay of class 
XII students of MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur, 2) describe the meaning 
of reduplication in the narrative essay of class XII students of MA Muhammadiyah 
Gantung Belitung Timur. The type of research used in this study is qualitative 
descriptive. The subject of this study was all students of class XII MA Muhammadiyah 
Gantung Belitung Timur. The object of this research is a narrative essay of class XII 
students. Data collection techniques used in this study were observation techniques, test 
techniques, documentation, and document analysis. The results of this study concluded 
that errors in the use of reduplication were (1) the process of reduplication in the 
narrative essay of class XII students of the MA Muhammadiyah Gantung Belitung 
Timur found that there were four, namely (a) repetition of all 24 datas, (b) partial 
repetition of 10 datas (c ) repetition in combination with affixing or repetitive repetition 
process has 4 datas, (d) repetition with phoneme changes there are 2 datas. (2) The 
meaning of reduplication in the narrative essay of students of class XII MA 
Muhammadiyah Gantung Belitung Timur is the delivery of the meaning of numbers and 
many of the imagination that students want to convey. 
Keywords:reduplication, essay, narration. 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat pengungkapan diri baik secara lisan maupun tertulis, dari segi rasa, karsa, 
dan cipta serta pikir baik secara etis, estetis, dan logis. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi 
manusia satu dengan manusia yang lain didalam kehidupan bermasyarakat, salah satunya dalam hal 





berbagai macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara 
kepada pendengar atau penulis kepada pembaca. Masyarakat tidak akan berjalan tanpa komunikasi. 
Komunikasi dalam hal ini ‘mempergunakan bahasa’, adalah alat vital bagi masyarakat manusia, 
Anwar (Kusumaningsih, 2014: 13).  
Keterampilan menulis memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan kita sehari- hari. 
Pada keterampilan menulis, semua siswa dituntut untuk aktif dalam menuangkan ide yang ada 
dalam pikirannya. Karangan yang ditulis siswa dalam bentuk kata- kata itu akan menjadi sebuah 
kalimat kemudian kalimat- kalimat itu akan menjadi sebuah paragraf yang utuh. Paragraf yang utuh 
nantinya akan menjadi sebuah karangan yang dapat dibaca dan dipahami oleh masyarakat. 
Keterampilan menulis adalah proses keterampilan semua orang yang membuat tulisan. 
Keterampilan menulis adalah keterampilan yang dianggap paling sukar, sulit, dan membosankan 
jika dibandingkan dengan keterampilan lainnya Jauhari (2013: 16). 
Reduplikasi fonologis ini tidak menyebabkan perubahan makna karena reduplikasinya 
hanya bersifat fonologis. Dalam reduplikasi morfemis terjadi perubahan makna gramatikal atau 
leksem yang direduplikasi sehingga terjadilah satuan yang berstatus kata, dan reduplikasi sintaksis 
terjadi atas leksem yang menghasilkan satuan yang berstatus klausa. Menurut Verhaar (2006: 45), 
reduplikasi adalah proses morfemis yang mengubah bentuk kata yang dikenainya, perubahan yang 
terjadi dapat dihubungkan dengan suatu arti, jika arti setiap bentuk reduplikasi dibandingkan 
dengan arti kata yang dikenainya akan segera tampak bahwa perubahan bentuk dapat dihubungkan 
dengan arti tertentu. Karangan yang ditulis siswa dalam bentuk kata- kata itu akan menjadi sebuah 
kalimat kemudian kalimat- kalimat itu akan menjadi sebuah paragraf yang utuh. Paragraf yang utuh 
nantinya akan menjadi sebuah karangan yang dapat dibaca dan dipahami oleh masyarakat.  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses reduplikasi pada 
karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur (2) Bagaimana 
makna reduplikasi pada karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung 
Timur. 
Tujuan pada penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan proses reduplikasi pada karangan 
narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur (2) mendeksripsikan makna 
reduplikasi pada karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. 
 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII MA Muhammadiyah Gantung, Belitung Timur, Kabupaten 
Belitung. Pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan penelitian dilaksanaan selama dua bulan, 





Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dimaksud untuk 
mendeskripsikan, menganalisa, dan mengidentifikasi kesalahan reduplikasi pada karangan siswa 
kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung, Belitung Timur. 
Objek penelitian ini adalah karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung, Belitung 
Timur, Kabupaten Belitung.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karangan narasi siswa 
kelas XII MA Muhammadiyah Gantung yang mengandung kesalahan reduplikasi. Data yang 
diperoleh yaitu berupa karangan narasi pada saat siswa melakukan pembelajaran di dalam kelas. 
Sumber data pada penelitian ini adalah teks karangan narasi siswa kelas XII MA Muhammadiyah 
Gantung. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan suatu langkah penting yang harus 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan 
metode simak dengan menggunakan observasi, teknik tes, dokumentasi, dan analisis dokumen 
sebagai teknik lanjutannya. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif. Menurut Sudaryanto (1992: 62) yang dimaksud dengan analisis deskriptif adalah 
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur 
ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Penelitian ini juga menggunakan ancangan 
kualitatif. Kekualitatifan penelitian ini berkaitan dengan data penelitian yang tidak berupa angka- 
angka, tapi berupa kata atau frasa (Sudaryanto, 1993: 62). Peneliti menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dalam menganalisis data, dengan melakukan hal sebagai berikut: (1) Data dikoreksi 
berdasarkan ada tidaknya kesalahan reduplikasi (kata ulang) pada karangan narasi yang sudah 
ditulis oleh siswa. (2) Setelah dikoreksi, kemudian data diklasifikasikan menurut jenis kesalahan 
reduplikasinya. (3) Langkah selanjutnya, adalah mentabulasi data ke dalam bentuk tabel yang 
dibagi menjadi dua tabel, yaitu tabel bentuk dasar dan tabel hasil pengulangan seluruh. (4) 
Kemudian, data yang ditabulasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan kesalahan penggunaan 
reduplikasi (kata ulang) dalam karangan siswa kelas XII MA Muhammadiyah Gantung, Belitung 
Timur. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses terjadiya reduplikasi atau kata ulang berdasarkan hasil analisis pada hal ini akan 
menguraikan tentang analisis reduplikasi pada karangan siswa MA Muhammadiyah Gantung 
Belitung Timur yang merupakan suatu penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 





Muhammadiyah Gantung Belitung Timur” menghasilkan pengetahuan meliputi: (1) Bentuk 
reduplikasi pengulangan seluruh (utuh) atas bentuk dasar; (2) Pengulangan Sebagian; (3) 
Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks atau Perulangan Berimbuhan; 
(4) Pengulangan dengan perubahan fonem. 
Reduplikasi atau bentuk pengulangan pada karangan siswa yang diteliti adalah karangan 
narasi. Pengertian karangan narasi menurut Semi (2003: 29), narasi merupakan bentuk percakapan 
atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman 
manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.  
Pengulangan seluruh adalah pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa pnerubahan fonem dan 
tidak berkombinasi dengan proses penambahan afiks. Hasil pengulangan dapat dilihat pada 
pembahasan berikut ini:  
3.1 Pengulangan Seluruh 
Kalimat dan makna pada proses pengulangan seluruh atas bentuk dasar pada karangan siswa 
MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. 
Tabel 1. Bentuk Reduplikasi Pengulangan Seluruh 






(1). “Saya dan teman- teman saya merasa senang dengan hasil karyanya tersebut.” 
    
Kata teman-teman merupakan proses pengulangan kata dengan pengulangan 
seluruh. Hal ini terlihat bahwa pengulangan terjadi dengan seluruh bentuk dasar tanpa 
perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks, adapun yang dimaksud dengan kata 







(2). “Setelah selesai makan-makan aku dan teman- temanku pulang bersama.” 
Kata makan-makan merupakan proses pengulangan kata dengan pengulangan 
seluruh. Hal ini terlihat bahwa pengulangan terjadi dengan seluruh bentuk dasar tanpa 
perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks, adapun yang dimaksud dengan kata 
makan- makan dalam karangan diatas adalah makan dimana melakukan suatu kegiatan 
lebih dari satu orang. 
 (3). “Pemandangannya sangat indah dan banyak batu- batu besar di pulau itu. 
  Kata batu-batu merupakan proses pengulangan kata dengan pengulangan seluruh. 
Hal ini terlihat bahwa pengulangan terjadi dengan seluruh bentuk dasar tanpa perubahan 
fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks, adapun yang dimaksud dengan kata batu-batu 
dalam karangan diatas adalah batu dimana jumlahnya lebih dari satu atau banyak batu. 
 (4). “Pulau itu sering dikunjungi oleh turis-turis.” 
Kata turis-turis merupakan proses pengulangan kata dengan pengulangan seluruh. 
Hal ini terlihat bahwa pengulangan terjadi dengan seluruh bentuk dasar tanpa perubahan 
fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks, adapun yang dimaksud dengan kata turis-turis 
dalam karangan diatas adalah turis dimana jumlahnya lebih dari satu orang. 
3.2  Pengulangan Sebagian  
Pengulangan sebagian adalah pengulangan atas sebagian dari bentuk dasar suatu 
kata. Dalam hal ini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya, melainkan hanya diulang 
sebagian saja. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari karangan siswa penelitian 
dapat dilihat dibawah ini:   
Tabel 2. Bentuk Reduplikasi Pengulangan Sebagian 
Bentuk Asal Imbuhan Bentuk Dasar Kata Ulang 
laki - lelaki Lelaki 
main ber- bermain Bermain-main 
senang ber- bersenang Bersenang-senang 






(1). “ 1 tahun yang lalu, saya bersama teman- teman saya tinggal di asrama yang berjumlah 
25 orang terdiri dari 10 lelaki dan 15 perempuan.” 
Kata lelaki merupakan pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya sehingga hal ini 
disebabkan pengulangan kata yang terjadi adalah pengulangan sebagian dari bentuk 
dasarnya, dengan kata lain bentuk dasar tidak diulang seluruhnya. Kata lelaki dalam 
karangan siswa ini mempunyai arti jumlah atau sebanyak-banyaknya laki.  
 (2). “ Saya sejak kecil suka bermain-main dengan teman-teman saya.” 
   Kata bermain-main merupakan pengulangan sebaguan dari bentuk dasarnya main, 
sehingga hal ini disebabkan pengulangan kata yang terjadi adalah pengulangan sebagian dari 
bentuk dasarnya. Kata bermain- main dalam karangan siswa ini mempunyai arti melakukan 
suatu kegiatan.  
  (3). “ Malam api unggun berlalu kami mulai bersenang-senang dan bercanda tawa dan 
memulai berbagi cerita.” 
  Kata bersenang-senang merupakan pengulangan sebaguan dari bentuk dasarnya 
senang, sehingga hal ini disebabkan pengulangan kata yang terjadi adalah pengulangan 
sebagian dari bentuk dasarnya. Kata bersenang-senang dalam karangan siswa ini 
mempunyai arti berbuat sesuatu dengan senang hati. 
  (4). “ Pagi hari kami bersiap-siap pulang kerumah, kami mulai perpisahan menyisahkan 
sedih, canda dan tawa.” 
  Kata bersiap-siap merupakan pengulangan sebaguan dari bentuk dasarnya siap, 
sehingga hal ini disebabkan pengulangan kata yang terjadi adalah pengulangan sebagian dari 
bentuk dasarnya. Kata bersiap-siap dalam karangan siswa ini mempunyai arti mengatur 
segala sesuatu untuk melakukan suatu kegiatan. 
3. 3 Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks atau Perulangan 
Berimbuhan 
  Dalam bentuk pengulangan ini bentuk dasar diulang seluruhnya dan berkombinasi 
dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu terjadi bersama- sama dengan 
proses pembubuhan afiks. Di bawah ini adalah proses pengulangan yang termasuk dalam 
jenis ketiga ini adalah: 
Tabel 3. Bentuk Reduplikasi Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks 











Lari lari-lari  ber-an Berlari-larian 
Pasang pasang-pasang ber-an Berpasang-pasangan 
Layang layang-layang -nya Layang-layangnya 
Barang barang-barang -nya Barang-barangnya 
  (1). “ Sesampainya di pantai, kita duduk-duduk di pinggir pantai dan ada juga yang berlari-
larian di tepi pantai.” 
   lari               berlari- larian 
  Kata berlari- larian merupakan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan. Kata berlari-larian dalam karangan siswa 
ini mempunyai arti sedang melakukan kegiatan atau saling lari. 
  (2). “ Sebelum pulang kerumah layang-layang kami tersangkut burung yang sedang terbang 
berpasang-pasangan.” 
  pasang  berpasang-pasangan 
  Kata berpasang-pasangan merupakan pengulangan yang berkombinasi dengan 
proses pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan. Kata berpasang-pasangan dalam 
karangan siswa ini mempunyai arti saling berpasangan. 
 (3). “ Ketika sore saya dan teman-teman pulang kerumah masing-masing dan membawa 
layang-layangnya dengan rasa bahagia ketika pulang ke rumah.” 
  layang             layang-layangnya 
  Kata layang-layangnya merupakan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan. Kata layang-layangnya dalam karangan 
siswa ini mempunyai arti seseorang yang memiliki sebuah layangan. 
 (4). “ Sepertinya ini karma kemarin yang sempat menyenggol motor ibu-ibu yang sedang 
membawa barang dan barang-barangnya terjatuh dan kami meninggalkannya tanpa 
menolong.” 





  Kata barang-barangnya merupakan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan. Kata barang-barangnya dalam karangan 
siswa ini mempunyai arti seseorang yang memiliki barang tersebut. 
3.4 Pengulangan dengan Perubahan Fonem 
  Kata ulang yang ditemukan dalam karangan siswa kelas XII MA Muhammadiyah 
Gantung Belitung Timur hanya ada beberapa saja. Jenis pengulangan ini sangat sedikit yang 
dapat kita temukan dalam kehidupan sehari- hari. Di bawah ini adalah proses pengulangan 
dengan perubahan fonem. 
Tabel 4. Bentuk Reduplikasi Pengulangan dengan Perubahan Fonem 





 (1). “Setelah sampai dirumah saya merasa lapar dan segera menuju ke dapur, ternyata di 
dapur tidak ada lauk-pauk satupun.” 
  Kata lauk-pauk merupakan pengulangan dengan perubahan fonem. Kata lauk-pauk 
dalam karangan siswa ini mempunyai arti terdiri dari berbagai lauk. 
  (2). “ Setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah, setelah selesai sholat subuh aku dan ibu 
pergi ke pasar membeli sayur-mayur untuk dimasak yang nantinya akan dijual ibu.” 
  Kata sayur-mayur merupakan pengulangan dengan perubahan fonem. Kata sayur- 
mayur dalam karangan siswa ini mempunyai arti terdiri dari berbagai sayuran. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil peneilitian tentang Analisis Reduplikasi pada Karangan Siswa yaitu Karangan 
Narasi Kelas XII MA Muhammadiyah Gantung Belitung Timur. Dari kesimpulan yang didapat dari 
hasil penelitian ini adalah bahwa kesalahan dalam penggunaan reduplikasi adalah proses reduplikasi 
pada karangan narasi s iswa kelas XII MA Muhammadiyah Belitung Timur ditemukan ada empat, 





yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks atau perulangan berimbuhan terdapat 4 data, 
pengulangan dengan perubahan fonem terdapat 2 data. 
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